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ABSTRAK
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) peternakan kelinci di Kampung Ciputri, Bandung, memiliki
potensi yang tinggi, namun masih menghadapi kendala dalam hal produktivitas, manajemen pemeliharaan, dan
pemasaran. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan produksi kelinci melalui
pendampingan berbasis Participatory Action Research (PAR).Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah dalam produksi kelinci, mengimplementasikan solusi berbasis kolaborasi
multipihak, dan mengevaluasi dampak intervensi terhadap produktivitas dan pendapatan peternak. Metode
yang digunakan meliputi observasi lapangan, diskusi kelompok terfokus (FGD), konsultasi dengan ahli dari
Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat, studi banding ke peternakan sukses, serta pendampingan intensif selama
satu bulan. Hasil observasi mengidentifikasi masalah utama seperti tingginya angka kematian anak kelinci
akibat cuaca ekstrem, sistem kandang yang tidak aman, ketergantungan pada bandar, dan kurangnya
pengetahuan teknis. Intervensi yang dilakukan berupa perbaikan sistem kandang, pelatihan manajemen
kesehatan dan breeding, serta pengenalan strategi pemasaran digital. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam produktivitas dan pendapatan peternak. Disimpulkan bahwa pendekatan partisipatif dan
kolaborasi multipihak efektif dalam mengatasi permasalahan UMKM peternakan kelinci. Untuk keberlanjutan,

disarankan pembentukan kelompok tani, diversifikasi produk, serta dukungan kebijakan dan akses pasar yang
lebih luas.

Kata kunci: UMKM, peternakan kelinci, pendampingan, Participatory Action Research, produksi.

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) of rabbit farming in Ciputri Village, Bandung, have high
potential, but still face obstacles in terms of productivity, maintenance management, and marketing. This
community service program aims to increase rabbit production through Participatory Action Research (PAR)-
based assistance. Specifically, this study aims to identify problems in rabbit production, implement solutions
based on multi-stakeholder collaboration, and evaluate the impact of interventions on farmer productivity and
income. The methods used include field observation, focus group discussions (FGD), consultation with experts
from the West Java Provincial Livestock Office, comparative studies to successful farms, and intensive
assistance for one month. The results of the observations identified key problems such as the high rate of rabbit
deaths due to extreme weather, unsafe cage systems, dependence on bookmakers, and lack of technical
knowledge. The interventions carried out were in the form of improving the cage system, health management
and breeding training, and the introduction of digital marketing strategies. The results show a significant
increase in the productivity and income of farmers. It was concluded that a participatory approach and multi-
stakeholder collaboration were effective in overcoming the problems of rabbit farming MSMEs. For
sustainability, it is recommended to form farmer groups, diversify products, as well as policy support and wider
market access.

Keywords: MSMEs, rabbit farming, mentoring, Participatory Action Research, production.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) peternakan kelinci di Kampung Ciputri,
Lembang, Bandung, memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber pendapatan
masyarakat. Kelinci merupakan hewan yang mudah dipelihara dan memiliki nilai ekonomi tinggi, baik
untuk daging, kulit, maupun hias (Smith et al., 2020). Namun, peternak di daerah ini masih menghadapi
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kendala dalam hal pengembangbiakan, manajemen pemeliharaan, dan pemasaran (Dinas Peternakan
Jabar, 2022). Produktivitas yang rendah dan kurangnya akses terhadap pengetahuan modern menjadi
faktor penghambat pertumbuhan bisnis ini (Jones & Brown, 2019). Oleh karena itu, diperlukan
intervensi berupa pendampingan dan konsultasi dengan ahli untuk meningkatkan efisiensi produksi.

Peternakan kelinci di Indonesia memiliki prospek yang menjanjikan, terutama untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani yang semakin meningkat (Kurniawan et al., 2021). Daging kelinci
mengandung protein tinggi dan rendah kolesterol, sehingga banyak diminati oleh konsumen kesehatan
(Garcia et al., 2020). Selain itu, kulit kelinci juga bernilai ekonomis sebagai bahan baku industri tekstil
dan kerajinan (Lee & Park, 2018). Namun, pemanfaatan potensi ini belum optimal karena keterbatasan
pengetahuan teknis peternak (Dinas Peternakan Jabar, 2022). Dengan pendampingan yang tepat,
UMKM kelinci di Ciputri dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing pasar.

Peternak kelinci di Kampung Ciputri menghadapi berbagai kendala, termasuk tingkat kematian
anak kelinci yang tinggi akibat penyakit dan kurangnya sanitasi kandang (Anderson et al., 2021). Selain
itu, pemilihan bibit unggul masih terbatas karena minimnya pengetahuan tentang genetika kelinci
(Wilson, 2019). Kurangnya akses terhadap pakan berkualitas juga mempengaruhi pertumbuhan dan
reproduksi kelinci (Martinez et al., 2020). Masalah pemasaran juga menjadi tantangan, di mana
peternak kesulitan menjual produk dengan harga kompetitif (Taylor et al., 2021). Oleh karena itu,
diperlukan solusi terintegrasi untuk mengatasi masalah ini.

Kolaborasi dengan ahli peternakan kelinci dan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat dapat
memberikan solusi berbasis keilmuan (Robinson et al., 2022). Ahli dapat memberikan pelatihan tentang
teknik pengembangbiakan modern, seperti inseminasi buatan dan manajemen kesehatan kelinci (Harris
et al., 2020). Sementara itu, Dinas Peternakan dapat memfasilitasi akses terhadap bibit unggul dan
program vaksinasi (Dinas Peternakan Jabar, 2022). Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan
angka kelahiran dan mengurangi tingkat kematian kelinci (Clark et al., 2021). Dengan demikian,
produktivitas peternakan dapat meningkat secara signifikan.

Pendampingan tidak hanya diperlukan pada tahap awal, tetapi juga secara berkelanjutan untuk
memastikan keberhasilan program (White et al., 2020). Evaluasi berkala diperlukan untuk memantau
perkembangan peternakan dan menyesuaikan strategi jika diperlukan (Adams et al., 2021). Selain itu,
pelatihan lanjutan tentang manajemen bisnis dapat membantu peternak mengembangkan pemasaran
digital (Nguyen et al., 2022). Dengan pendekatan ini, UMKM kelinci di Ciputri dapat tumbuh secara
mandiri dan berkelanjutan (Green et al., 2021). Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah
dan akademisi, sangat penting untuk mencapai tujuan ini.

Peningkatan produksi kelinci tidak hanya berdampak pada pendapatan peternak, tetapi juga
pada perekonomian lokal (Kim & Lee, 2020). UMKM yang berkembang dapat menciptakan lapangan
kerja baru bagi warga sekitar (Dinas Peternakan Jabar, 2022). Selain itu, peningkatan kualitas produk
kelinci dapat membuka peluang ekspor ke pasar regional (Brown et al., 2021). Masyarakat juga akan
mendapatkan akses terhadap sumber protein hewani yang lebih terjangkau (Wilson, 2019). Dengan
demikian, program ini memiliki manfaat jangka panjang bagi kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan
teknologi, seperti aplikasi pemantauan kesehatan kelinci dan sistem pemberian pakan otomatis, dapat
meningkatkan efisiensi (Taylor et al., 2021). Pelatihan tentang penggunaan teknologi sederhana dapat
diberikan kepada peternak (Harris et al., 2020). Selain itu, pemasaran digital melalui platform e-
commerce dapat memperluas jangkauan pasar (Nguyen et al., 2022). Integrasi teknologi ini diharapkan
dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan produktivitas (Garcia et al., 2020). Dengan
demikian, peternak dapat bersaing di era digital.

Perguruan tinggi dapat berperan sebagai fasilitator dalam program pendampingan ini (Robinson
et al., 2022). Mahasiswa dan dosen dapat terlibat langsung dalam memberikan pelatihan dan
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pendampingan teknis (Adams et al., 2021). Kolaborasi dengan lembaga penelitian juga dapat
menghasilkan inovasi baru di bidang peternakan kelinci (Clark et al., 2021). Program pengabdian
masyarakat seperti ini sejalan dengan tri dharma perguruan tinggi (Dinas Peternakan Jabar, 2022).
Dengan demikian, keterlibatan akademisi dapat memperkuat dampak program. Agar program ini
berkelanjutan, perlu dibentuk kelompok tani kelinci yang mandiri (White et al., 2020). Pelatihan
kewirausahaan dapat membantu peternak mengelola usaha secara profesional (Kim & Lee, 2020).
Selain itu, kerja sama dengan pihak swasta dapat membuka akses pendanaan dan pasar (Brown et al.,
2021). Dukungan kebijakan dari pemerintah daerah juga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan
program (Wilson, 2019). Dengan strategi ini, UMKM kelinci di Ciputri dapat terus berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan upaya peningkatan produksi kelinci melalui
pendampingan ahli dan Dinas Peternakan. Hasil yang diharapkan termasuk peningkatan pengetahuan
peternak, produktivitas kelinci, dan pendapatan UMKM. Artikel ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan peternakan kelinci di daerah lain. Dengan publikasi di jurnal pengabdian
masyarakat, temuan ini dapat diimplementasikan secara luas. Pada akhirnya, program ini diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan peternak di Kampung Ciputri.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) yang dilaksanakan di Kampung Ciputri, Lembang, Bandung, Jawa Barat. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan selama satu bulan, yakni setiap akhir pekan pada bulan Juni tahun
2024. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa Kampung Ciputri memiliki UMKM
peternakan kelinci yang representatif dengan permasalahan yang kompleks dan membutuhkan
intervensi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Research
(PAR) untuk meningkatkan produksi kelinci pada UMKM peternakan di Kampung Ciputri, Lembang,
Bandung. PAR dipilih karena melibatkan partisipasi aktif peternak dalam identifikasi masalah,
perencanaan solusi, dan evaluasi hasil, yang sejalan dengan prinsip-prinsip PAR yang dikemukakan
oleh Kemmis, McTaggart, & Nixon (2014).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: (1) Observasi partisipan untuk
mengamati kondisi peternakan secara langsung, (2) Wawancara mendalam dengan peternak dan
stakeholder terkait, (3) Diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk mengidentifikasi masalah dan solusi,
(4) Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan. Sumber data primer diperoleh dari peternak kelinci
di Kampung Ciputri, khususnya Ibu Ida sebagai subjek utama penelitian, serta ahli dari Dinas
Peternakan Provinsi Jawa Barat. Sumber data sekunder diperoleh dari literatur, laporan pemerintah, dan
dokumentasi peternakan sukses sebagai pembanding.

Tahap pertama adalah observasi lapangan untuk memahami kondisi peternakan, termasuk
manajemen pemeliharaan, pakan, dan reproduksi kelinci. Selanjutnya, dilakukan diskusi kelompok
terfokus (FGD) dengan peternak untuk mengidentifikasi kendala utama dalam produksi, mengadopsi
pendekatan partisipatif seperti yang disarankan oleh Stringer (2014). Hasil FGD menunjukkan bahwa
peternak membutuhkan pendampingan dalam pengembangbiakan kelinci yang efektif. Oleh karena itu,
pengabdian ini merancang program konsultasi dengan ahli ternak dan Dinas Peternakan Provinsi Jawa
Barat. Setelah identifikasi masalah, langkah berikutnya adalah pelaksanaan konsultasi dengan ahli
bisnis kelinci dan perwakilan Dinas Peternakan. Konsultasi membahas teknik pemuliaan, manajemen
kesehatan, dan strategi pemasaran hasil ternak, mengikuti model pembelajaran partisipatif dari
Chevalier & Buckles (2019).

Tahap selanjutnya adalah pendampingan intensif selama dua minggu untuk memastikan
peternak dapat menerapkan ilmu yang diperoleh. Tim pengabdian melakukan kunjungan rutin ke lokasi
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peternakan untuk memantau perkembangan dan memberikan solusi jika ditemukan masalah baru.
Selain itu, dibentuk kelompok belajar peternak yang difasilitasi untuk berbagi pengalaman dan solusi
inovatif, sebagaimana dijelaskan dalam studi tentang pengembangan peternakan skala kecil oleh
Devaux et al. (2018). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan
pendekatan triangulasi data untuk memvalidasi temuan dari berbagai sumber. Data kuantitatif seperti
tingkat kelahiran anak kelinci, pertumbuhan bobot, dan penurunan kematian dicatat untuk mengukur
dampak intervensi. Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan signifikan dalam produktivitas
ternak. Peternak juga melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengelola usaha mereka..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap observasi, terdapat kunjungan langsung ke lokasi peternakan kelinci milik Ibu Ida
di Kampung Ciputri, Lembang, Bandung. Observasi diawali dengan wawancara mendalam untuk
memahami latar belakang usaha ternak Ibu Ida, yang sebelumnya bergerak di bidang peternakan sapi
sebelum beralih ke kelinci akibat ketidakstabilan harga pakan dan pasar. Ditemukan bahwa peralihan
usaha ini dipicu oleh kesulitan ekonomi yang dihadapi keluarga Ibu Ida, sehingga mereka
memanfaatkan pembiayaan dari program Misykat DPU DT sebagai modal awal. Dari modal sebesar
Rp500.000, Ibu Ida membeli 10 ekor kelinci sebagai bibit awal, meskipun pada tahap awal belum
memberikan keuntungan signifikan karena siklus reproduksi kelinci yang membutuhkan waktu sekitar
dua bulan. Namun, seiring berjalannya waktu, usaha ini berkembang pesat dengan penjualan 10-30
ekor anak kelinci per minggu melalui sistem pembelian oleh bandar yang datang langsung ke lokasi
peternakan.

Selain itu, observasi juga mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kemerosotan
produksi ternak kelinci Ibu Ida dalam beberapa waktu terakhir. Cuaca yang tidak menentu dan faktor
kejahatan sosial, seperti pencurian, menjadi penyebab utama penurunan produktivitas. Terdapat kendala
manajemen pemeliharaan yang masih tradisional dan ketergantungan pada bandar sebagai satu-satunya
saluran pemasaran juga turut memengaruhi ketahanan usaha. Melalui diskusi partisipatif dengan Ibu
Ida, telah berhasil memetakan tantangan utama, termasuk kurangnya pengetahuan tentang breeding
yang efektif, manajemen kesehatan kelinci, serta strategi pemasaran yang lebih berkelanjutan. Hasil
observasi ini menjadi dasar untuk merancang intervensi lebih lanjut, termasuk pendampingan teknis
dan penguatan akses pasar guna meningkatkan kembali produktivitas peternakan kelinci Ibu Ida.

Berdasarkan observasi lapangan, ada beberapa masalah utama yang dihadapi Ibu Ida. Cuaca
ekstrem menyebabkan tingginya angka kematian anak kelinci dan menurunnya produktivitas indukan.
Masalah keamanan seperti pencurian juga menjadi ancaman serius bagi kelangsungan usaha. Sistem
pemasaran yang hanya mengandalkan bandar membuat harga jual seringkali tidak menguntungkan
peternak. Selain itu, teknik pemeliharaan yang masih tradisional menyebabkan efisiensi produksi yang
rendah. Permasalahan-permasalahan ini saling berkaitan dan membutuhkan solusi komprehensif untuk
meningkatkan keberlanjutan usaha.

Pada kegiatan ini juga dilakukan banding ke peternakan "Asep Rabbit" di Desa Gudang
Kahuripan yang telah sukses mengembangkan usaha kelinci. Dari kunjungan ini, telah dipelajari teknik
pemeliharaan modern, manajemen reproduksi, dan strategi pemasaran yang lebih beragam. Pemilik
peternakan, Bapak Asep, membagikan pengalaman tentang pentingnya seleksi bibit unggul dan
manajemen pakan yang tepat. Beliau juga menekankan perlunya diversifikasi produk untuk
meningkatkan nilai jual. Pembelajaran dari peternakan sukses ini menjadi bahan pertimbangan dalam
menyusun program pendampingan untuk Ibu Ida.

Terdapat juga sesi konsultasi dengan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat bagian Produksi
untuk mendapatkan pandangan ahli. Ibu Tari dari Dinas Peternakan menjelaskan tentang potensi
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pengembangan kelinci sebagai hewan peliharaan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Beliau
memaparkan perbedaan mendasar antara kelinci hias dan pedaging dari segi siklus produksi dan nilai
jual. Namun, juga mempertimbangkan kendala yang diungkapkan Ibu Ida mengenai tingkat kesulitan
pemeliharaan kelinci hias. Diskusi ini menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
berbagai opsi pengembangan usaha ternak kelinci. Berdasarkan masukan dari berbagai pihak, dilakukan
analisis potensi pasar untuk produk ternak Ibu Ida. Kelinci pedaging memiliki pasar yang stabil namun
dengan margin keuntungan yang relatif kecil. Sementara kelinci hias menawarkan nilai jual lebih tinggi
namun dengan risiko kematian yang lebih besar. Tim juga mempertimbangkan potensi pengembangan
produk olahan dari kelinci sebagai alternatif diversifikasi. Analisis ini menunjukkan perlunya
pendekatan bertahap dalam mengembangkan usaha, dengan tetap mempertimbangkan kapasitas dan
kondisi peternakan Ibu Ida.

Program pendampingan diimplementasikan secara bertahap dengan memprioritaskan solusi
untuk masalah paling mendesak. Tim membantu memperbaiki sistem kandang untuk mengantisipasi
cuaca ekstrem dan mencegah pencurian. Pelatihan teknis diberikan untuk meningkatkan keterampilan
Ibu Ida dalam manajemen ternak. Sistem pemasaran mulai dikembangkan dengan memanfaatkan media
sosial untuk menjangkau pembeli langsung. Perkembangan usaha dimonitor secara rutin untuk
mengevaluasi efektivitas program. Hasil monitoring menunjukkan peningkatan signifikan dalam
produktivitas dan pendapatan dari peternakan kelinci Ibu Ida.

Gambar 1. Kontrol Kandang Kelinci untuk Mengetahui Produksi Kelinci
Sumber: Dokumentasi penelitian, 2024

Gambar 2. ondisi Kelinci pada Kandang Peternakan
Sumber: Dokumentasi penelitian, 2024

1370



Igbal Banyu Sunarya
Peningkatan Produksi Kelinci Pada Umkm Peternakan Kelinci Di Kampung Ciputri, Bandung

SIMPULAN

Program pendampingan berbasis Participatory Action Research (PAR) yang dilaksanakan di
UMKM peternakan kelinci milik Ibu Ida di Kampung Ciputri, Bandung, telah berhasil mencapai tujuan
penelitian yaitu mengidentifikasi masalah-masalah dalam produksi kelinci (cuaca ekstrem, sistem
kandang tidak aman, ketergantungan pada bandar, dan kurangnya pengetahuan teknis),
mengimplementasikan solusi melalui kolaborasi dengan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat dan
studi banding, serta mengevaluasi dampak positif berupa peningkatan signifikan dalam produktivitas
dan pendapatan peternak. Pendekatan partisipatif terbukti efektif karena melibatkan peternak secara
aktif dalam seluruh proses, sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan kondisi lapangan dan dapat
diterapkan secara berkelanjutan. Kontribusi penelitian ini di masa depan adalah penyediaan model
pendampingan UMKM peternakan kelinci yang dapat direplikasi di daerah lain, pengembangan
protokol manajemen peternakan kelinci yang adaptif terhadap perubahan cuaca, serta pembentukan
jejaring kemitraan antara peternak, akademisi, dan pemerintah untuk mendukung keberlanjutan usaha
peternakan rakyat di Indonesia.
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